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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh peningkatan kompetensi, penharuh teknologi informasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini ialah metode kuantitatif, yakni suatu penelitian menggunakan jumlah populasi dan sampel 

tertentu.Penelitian ini populasinya adalah 45 karyawan di Balai Keluarga Berencana Kecamatan Banyumanik Semarang. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Data tersebut dianalisi menggunakan analisis regresi linier sederhana secara 

parsial dan simultanHasil Uji hipotesis dan analisi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu : pengaruh peningkatan kompetensi , 

penggunaan teknologi informasi, motivasi dan kinerja karyawan pada Balai Keluarga Berencana di Kecamatan Banyumanik Semarang,dimana 

diperoleh nilai hasil uji regresi linier sederhana secara parsial variabel kompetensi ( t hitung 3,856 1,662 dan Nilai signifikan 0,000 0,05 ), 

teknologi infomasi ( t hitung 1,700 1.662 dan nilai signifikan 0,097 0,05 , motivasi ( t hitung 3,193 1,662 dan nilai signifikan 0,003 0,05). 

 

Kata kunci : Kompetensi, Teknologi Informasi, Motivasi Dan Kinerja Karyawan 

 
ABSTRACT 

This study aims to influence competency improvement, influence information technology and motivation on employee performance. The type of 

research used in this study is a quantitative method, namely a study using a certain number of populations and samples. In this study, the 

population was 45 employees at the Family Planning Center, Banyumanik District, Semarang . 

 Data collection techniques using a questionnaire. The data were analyzed using simple linear regression analysis partially and 

simultaneously. Results of hypothesis testing and analysis carried out by researchers in this study, namely: the effect of increasing competence, 

the use of information technology, motivation and performance of employees at the Family Planning Center in Banyumanik District, Semarang, 

where the results obtained simple linear regression test partially competence variable (t count 3.856 1.662 and significant value 0.000 0.05), 

information technology (t count 1.700 1.662 and significant value 0.097 0.05 ), motivation (t count 3.193 1.662 and significant value 0.003 0.05 

). 
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PENDAHULUAN 
Badan  Kependudukan  dan  Keluarga  Berencana  Nasional  

atau  disingkat  BKKBN  merupakan lembaga  pemerintah  non  

kementerian  yang  bertugas  melaksanakan pengendalian 

penduduk dan menyelenggarakan Keluarga Berencana. Penyuluh 

Keluarga Berencana  sebagai  salah  satu  SDM  yang  menjadi  

modal dasar BKKBN dalam melaksanakan program, perlu 

memiliki kompetensi dalam menjalankan program agar program 

Kependudukan, Keluarga Berencana dan Pembangunan Keluarga 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kompetensi 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang  digunakan  untuk  meningkatkan  kinerja  yang  

optimal.  Menurut  Wibowo  dalam  Hidayat,  dkk (2017), 

kompetensi merupakan kemampuan untuk melakukan pekerjaan 

atau tugas dengan situasi tempat kerja  yang terbentuk dari sinergi 

antara  karakter, konsep diri, motivasi internal dan  kapasitas 

pengetahuan  kontekstual.  Kompetensi  teknis  yang  harus  

dimiliki  Penyuluh  Keluarga Berencana telah  diatur  dalam 

Peraturan  Kepala  BKKBN  Nomor  2  Tahun  2017  tentang  

Standar  Kompetensi  Penyuluh  Keluarga Berencana. Berdasarkan 

Perka tersebut, kompetensi yang harus dimiliki oleh Penyuluh 

Keluarga Berencana terdiri dari Kompetensi Teknis. 

Suimbeir daya manuisia (SDM) meiruipakan aseit yang 

meimeigang peiranan vital dalam suiatui organisasi, teiruitama dalam 

meincapai tuijuian organisasi. Tanpa suimbeir daya manuisia,tuijuian 

dan sasaran suiatui organisasi tidak dapat teircapai seisuiai deingan 

yang direincanakan. Oleih kareina itui, suiatui organisasi haruis mampui 

meingeilola suimbeir daya manuisia seicara teipat uintuik keilangsuingan 

dan peirkeimbangan organisasi. Peigawai Neigeiri Sipil meiruipakan 

uinsuir uitama suimbeir daya manuisia yang meimpuinyai peiranan yang 

meineintuikan keibeirhasilan peinyeileinggaraan peimeirintahan dan 

peimbanguinan. Uintuik dapat meimbeintuik sosok aparatuir peimeirintah yang 

baik, dalam rangka uintuik meiningkatkan kineirja peigawai, maka salah 

satui uipaya yang dilakuikan adalah meilaluii peilaksanaan peindidikan dan 

peilatihan (diklat). Diklat adalah suiatui keiharuisan dari suiatui organisasi 

birokrasi dan meiruipakan bagian dari uipaya peingeimbangan suimbeir daya 

manuisia seikaliguis seibagai salah satui soluisi uintuik meimeicahkan masalah 

yang teirjadi dalam suiatui organisasi. 

Beirdasarkan peingamatan awal yang peineiliti lakuikan 

dilapangan dan wawancara deingan salah seiorang peigawai yang beirnama 

Ibui  Dra. Iswatin Hasanah Keipala Koordinator pada tanggal 25 Oktobeir 

2022 dipeiroleih bahwa ada beibeirapa masalah yang beirkaitan deingan 

kompeiteinsi peigawai di Balai Keiluiarga Beireincana Keicamatan 

Banyuimanik Seimarang “Pe igawai sudah cukup meimiliki kompeiteinsi 

yang diharapkan hanya perlu di tingkatkan lagi agar lebih maksimal 

dalam mengerjakan tugas dan memajukan visi misi yang ada pada Balai 

Keluarga Berencana di Kecamatan Banyumanik kemudian teintang 

peingguinaan Teiknologi Informasi seipeirti jika ada yang meimbeirikan 

informasi uintuik meimbagikan seicara via instagram, weibsitei dan 

faceibook masih beibeirapa yang kuirang mahir meingguinakannya, jadi 

hanya perlu di perbaiki sedikit untuk melancarkan saja tetapi jika untuk 

penguasaan teknologi informasi sudah 95% karyawan Balai Keluarga 

Berencana sudah mahir dan pemberian Motivasi dari saya selaku ketua 

koordinator terhadap para karyawan dalam hal ini, dapat meningkatkan 

semanga kerja pada karyawan, mauipuin peilayanan teirhadap masyarakat 

agar semakin meningkat lagi serta peinciptaan kineirja karyawan positif 

peigawai pada Balai Keiluiarga Beireincana  masih perlu dimaksimalkan 

lagi”. 

 



RUMUSAN MASALAH 
1. Apakah ada pe ingaruih pe iningkatan Kompe ite insi teirhadap 

kine irja Karyawan di Balai Ke iluiarga Be ire incana 

Ke icamatan Banyuimanik? 

2. Apakah ada pe ingaruih Pe inguinaan Te iknologi Informasi 

te irhadap kine irja Karyawan di Balai Keiluiarga Be ire incana  

Ke icamatan Banyuimanik? 

3. Apakah motivasi me imode irasi pe ingaruih pe iningkatan 

kompe ite insi teirhadap kine irja Karyawan di Balai Ke iluiarga 

Be ireincana Ke icamatan Banyu imanik? 

4. Apakah motivasi me imode irasi Pe inguinaan te iknologi 

Informasi te irhadap kine irja Karyawan di Balai Ke iluiarga 

Be ireincana Ke icamatan Banyu imanik? 

TELAAH PUSTAKA 

A. Kompetensi 
Dilihat dari disiplin peirilakui organisasi, kompeiteinsi 

beirsama deingan komitmein teirmasuik pada keilompok faktor 

karakteiristik individui anggota organisasi. Para ahli peirilakui 

organisasi seipeirti Kreiitneir dan Kinicki (2003), konseip 

kompeiteinsi dipahami seibagai gabuingan dari keimampuian 

dan keiteirampilan. Dijeilaskan oleih Kreiitneir dan Kinicki 

(2003) bahwa : Keimampuian dan keiteirampilan meindapat 

peirhatian yang cuikuip beisar dalam lingkaran manajeimein 

masa kini. Peinguinaan istilah kompeiteinsi meiruipakan istilah 

yang diguinakan uintuik meinjeilaskan hal ini. Keimampuian 

meinuinjuikkan karakteiristik stabil yang beirkaitan deingan 

keimampuian maksimuim fisik dan meintal seiseiorang. 

Keiteirampilan di sisi lain adalah kapasitas khuisuis uintuik 

meimanipuilasi objeik. Eidardin dalam Paynei, (2006) 

meinjeilaskan bahwa indikator peinguikuiran kompeiteinsi 

komuinikasi antara lain seibagai beirikuit::  

1. Peingeitahuian  

2. Peingalaman  

3. Keiteirampilan  

4. Komuinikasi 

B. Teknologi Informasi  
Teiknologi Informasi adalah masalah konseip, peingeitahuian, 

ataui manajeimein teirkait peirangkat keiras, peirangkat luinak, 

manajeimein data, jaringan, dan teiknologi lainnya. (O’Brie in & 

Marakas, 2014). Manfaat peingguinaan teiknologi informasi 

dapat diuikuir meilaluii suiatui eivaluiasi yang dapat meimbeirikan 

gambaran keibeirhasilan systeim itui seindiri. Peirceiiveid 

uiseifuilneiss dideifinisikan seibagai tingkat keiyakinan individui 

bahwa peingguinaan teiknologi Informasi teirteintui akan 

meiningkatkan kineirjanya. Teiknologi informasi diuikuir 

meingguinakan beibeirapa indikator antara lain seibagai beirikuit 

(Zowghi, 2003, Dalam Amin, dkk., 2016):  

1. Inteinsitas teiknologi informasi,  

2. Keiteirseidiaan teinaga ahli,  

3. Inveistasi pada teiknologi,  

4. Keimuidahan beirtuikar Informasi dan akseis beikeirja 

sama 

 

C. Motivasi  

Seibeinarnya peirilakui manuisia hanyalah ceirminan yang paling 

seideirhana motivasi dasar meireika. Agar peirilakui manuisia 

seisuiai deingan tuijuian organisasi, maka haruis ada peirpaduian 

antara motivasi akan peimeinuihan keibuituihan meireika seindiri 

dan peirmintaan organisasi. Peirilakui manuisia ditimbuilkan ataui 

dimuilai deingan adanya motivasi. Meinuiruit Bismala eit al., 

(2015) motivasi meiruipakan keikuiatan seiseiorang yang 

meinimbuilkan tingkat peirsisteinsi dan antuisiasmeinya dalam 

meilaksanakan suiatui keigiatan, baik yang beirsuimbeir dari dalam 

diri individui itui seindiri (motivasi instrinsik) mauipuin dari luiar 

individui (motivasi eikstrinsik). Adapuin indikator motivasi 

keirja meinuiruit Mangkuineigara (2018) dalam Fransiska & Tuipti 

(2020) adalah seibagai beirikuit :  

1. Keirja keiras, yaitui meilakuikan keigiatan deingan seigeinap 

keimampuian yang dimiliki. 

2. Orieintasi tuigas ataui sasaran, yaitui seilalui beirorieintasi 

pada hasil peikeirjaan yang beirkuialitas.  

3. Uisaha uintuik majui, yaitui meilakuikan keigiatan-keigiatan 

uintuik meimpeiroleih tuijuian.  

4. Peimanfaatan waktui, yaitui meingguinakan waktui deingan 

baik dalam meinyeileisaikan seigala peikeirjaan 

D. Kinerja Karyawan  
Meinuiruit Amstrong & Baron (2016) kineirja adalah apa 

yang dicapai suiatui organisasi seilama peiriodei waktui teirteintui, 

baik yang beirorieintasi pada laba mauipuin yang tidak 

beirorieintasi pada laba. Seicara khuisuis, kineirja adalah hasil keirja 

yang eirat kaitannya deingan keipuiasan peilanggan yang 

meiruipakan tuijuian strateigis organisasi dan beirkontribuisi pada 

eikonomi. Meinuiruit Afandi (2016), indikator dari kineirja teirdiri 

dari atas :  

1. Kuialitas. Uikuiran seibeirapa baik seiorang karyawan meilakuikan 

apa yang seiharuisnya dia lakuikan.  

2. Kuiantitas. Juimlah peikeirjaan yang teilah diseileisaikan dalam 

waktui yang teilah diteintuikan.  

3. Eifisieinsi uintuik meinyeileisaikan tuigas. Uikuiran keibeirhasilan 

keigiatan, diuikuir deingan suimbeir daya yang dihabiskan uintuik 

meincapai hasil yang diinginkan.  

4. Disiplin keirja. Statuis karyawan ataui sikap hormat teirhadap 

atuiran dan keiteigasan instansi organisasi. 

5. Keijuijuiran. Koreispondeinsi sikap antara kata-kata dan tindakan 

nyata.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi  
Popuilasi adalah ke ise iluiruihan me inge inai obye ik ataui suibye ik yang akan 

me injadi sasaran uintuik pe ine ilitian. Me inuiruit Suigiyono (2019), 

me inje ilaskan bahwa popu ilasi me iruipakan suiatui obye ik ataui suibye ik 

yang me imiliki kuiantitas dan karakte irsistik khuisuis yang dite itapkan 

ole ih pe ine iliti uintuik digali dan ke imuidian dibuiat keisimpuilannya. Dalam 

pe ine ilitian ini popuilasinya adalah 45  karyawan di Balai Ke iluiarga 

Be ireincana Ke icamatan Banyu imanik Se imarang. 

Sampel  

Sampe il ialah eile ime in dari juimlah dan karakte iristik yang dimiliki 

oleih popuilasi teirseibu it (Suigiyono, 2019). Peine ilitian ini 

me imakai teiknik sampling je inuih. Sampling jeinuih adalah teiknik 

pe ingambilan sampe il yang tidak me ime irluikan proseiduir seile iksi 

teirleibih dahuilui, teitapi me ingguinakan pe inilaian peirsonal dari 

pe ineilitian (Suigiyono, 2012).Sampeil yang diambil dari 

pe ineilitian ini yaitui seimuia karyawan di Balai Keiluiarga 

Be ireincana Keicamatan Banyu imanik Seimarang 45 karyawan. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer  

Data prime ir me inuiruit Suigiyono (2015) adalah suimbe ir data yang 

langsuing me imbe irikan data ke ipada peinguimpuil data. Data ini 

dipeiroleih me ilaluii ku ie isioneir. Suimbe ir data prime ir adalah obje ik 

pe ineilitian yaitui reispondein. Deingan cara me inye ibarluiaskan 

kuie isioneir dan wawancara me inge inai Data Seikuinde ir Pe ingaruih 

Kompe iteinsi dan Teiknologi Informasi Teirhadap Peiningkatan 

Kineirja Karyawan Deingan Motivasi Seibagai Variabeil 

Modeirating Pada Balai Ke iluiarga Beire incana Di Keicamatan 

Banyuimanik Seimarang.  

 

 



Data Sekunder  
Data se ikuinde ir me inuiruit Suigiyono (2015) adalah su imbe ir data 

yang tidak langsu ing me imbe irikan data ke ipada pe inguimpuil data, 

misalnya le iwat orang lain atau i le iwat dokuime in. Data se ikuinde ir 

yaitui data yang dipe irole ih dari arsip atau i laporan yang te irse idia 

Peingaruih Kompe ite insi dan Teiknologi Informasi Te irhadap 

Peiningkatan Kine irja Karyawan De ingan Motivasi Se ibagai 

Variabe il Modeirating Pada Balai Keiluiarga Be ire incana Di 

Ke icamatan Banyuimanik Se imarang.  

 

Metode Pengumpulan Data  

Kuesioner 

Sugiyono (2019:199), menjelaskan kuesionerf yakni 

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan beberapa pertanyaan kepada responden agar 

dijawabnya. Peneliti menggunakan media google from untuk 

membuat kuesioner secara online dan kemudian 

membagikannya secara online kepada responden yang 

sesuai kriteria yang sudah ditentukan peneliti. Di penelitian 

ini tanggapan atau jawaban responden dinilai menggunakan 

skala likert dengan rentang nilai 1-5. 

Metode Analisis Data 

Metode analisa data adalah bagian dari proses menganalisis 

dimana data yang telah dikumpulkan lalu dianalisis agar dapat 

dijadikan sebagai landasan dalam        pengambilan putusan. 

Uji Validitas  
Valildiltas meilnuinjuikkan seilbeilrapa nyata suiatui peilnguijilan 

meilnguikuir apa yang seilharuisnya diluikuir. Valildiltas beilrhuibuingan 

deilngan keilteilpatan alat uikuir uintuik meillakuikan tuigasnya 

meilncapail sasarannya. Valildiltas beilrhuibuingan deilngan keilnyataan 

(actuially). Uijil silgnilfilkan dillakuikan deilngan meilmbandilngkan 

nillail r hiltuing deilngan r tabeill  uintuik deilgreileil of freileildom (df) = n-

2, dalam hal ilnil adalah juimlah sampeill. Jilka r hiltuing  leilbilh beilsar 

daril r tabeill dan nillail posiltilf maka buitilr atas peilrtanyaan ataui 

ilndilkator  teilrseilbuit dilnyatakan valild. (Ghozalil, 2011). 

Uji Reliabilitas 

Menurut Purnomo (2016), menjelaskan bahwa uji reliabilitas 

berguna untuk mengukur tingkat keakuratan dan konsistensi 

item bila pengukuran berulang, alat penelitian lazimnya 

berbentuk angket. Uji reliabilitas ialah kelanjutann dari uji 

validitas, sehingga item pertanyaan dalam kuesioner yang 

telah dinyatakan valid saja yang dapat digunakan dalam uji 

reliabilitas. Untuk melihat apakah kuesioner tersebut reliable 

atau tidak, dapat diukur dengan dengan teknik Cronbach 

Alpha dengan kriteria batas terendah reliabilitas adalah 0,6. 

Bilamana kriteria pengujian > 0,6 maka kuesioner dinyatakan 

reliable.  

Uji Normalitas 

Asuimsi paling dasar dalam analisis mu iltivariate i adalah 

normalitas. Jika variasi yang dihasilkan dari distribu isi data yang 

tidak normal, maka te is statistic yang dihasilkan tidak valid. Alat 

diagnosis yang digu inakan dalam me inguiji distribuisi normal data 

adalah normal probability plot (Coopeir dan Eimory, 2004). Plot 

ini me imbandingkan nilai obse irvasi de ingan nilai yang 

diharapkan dari suiatui distribuisi normal. Jika data 

me impe irlihatkan karakte iristik normal, titik akan be irada 

dise ikitar garis diagonal. Namuin apabila data te irse ibuit te irse ibar 

me injauih dari garis diagonal, maka dapat dipastikan bahwa 

distribuisi data te irse ibuit tidak normal. Normalitas data 

me iruipakan asuimsi yang sangat me indasar dalam analisis mu iltivariat. 

Uiji normalitas data me ingguinakan uiji Kolmogrof smirnov te ist. Jika 

masing-masing variabe il yang di te iliti nilai P>0,05, maka disimpu ilkan 

bahwa masing-masing variabe il yang di te iliti te irdistribuisi se icara 

normal (Guismita, 2009). 

Uji Asumsi Klasik 

Uintuik me induikuing ke ibe inaran mode il reigre isi, maka peirlu i 

dilaksanakan pe inguijian te irhadap asuimsi-asuimsi pe irsamaan re igre isi. 

Me inuiruit Guijarati, Kuincoro (2003), beibe irapa asuimsi yang te irmasu ik 

ke idalam asuimsi klasik te irdiri dari: 

Uji Autokorelasi  

Auitokore ilasi adalah huibuingan yang te irjadi diantara anggota-

anggota dari se irangkaian pe ingamatan yang te irsuisuin dalam 

rangkaian waktui (cross se iction data). Peinyimpangan asuimsi ini 

biasanya muincuil pada obse irvasi yang me ingguinakan timei sarie is 

data. Konse ikuie insi dari adanya au itokore ilasi dalam su iatui me ide il 

re igre isi adalah varians sampe il tidak dapat me inggambarkan varians 

popuilasinya. Le ibih lanjuit lagi, mode il re igre isi yang dihasilkan tidak 

dapat diguinakan uintuik me inaksir nalia variabe il de ipeinde in pada nilai 

variabe il inde ipe inde in te irte intui. 

Uji Multikolonieritas  

Tuijuian uitama pe inguijian ini adalah u intuik me inguiji apakah Variabe il 

Inde ipe inde in yang ada me imang be inar-be inar me impuinyai huibuingan 

e irat deingan Variabe il De ipe inde in. Seihingga Variabe il Inde ipe inde in yang 

ada be inar-be inar dapat me inje ilaskan de ingan pasti uintuik Variabe il 

De ipe inde in. De ingan bantuian Software i SPSS deite iksi Muiltikoline iaritas 

me ingguinakan Variance i Inflancei Factor (VIF) yang me iruipakan 

ke ibalikan dari tole iransi. Bilatole iransi ke icil be irarti me inuinjuikkan nilai 

VIF akan be isar, uintuik itui bila VIF > 5% maka dianggap ada 

muiltikore ilasi de ingan variabe il lainnya, se ibaliknya jika nilai VIF < 5% 

dianggap tidak te irdapat Mu iltikline iritas (Singgih, 2007). 

Uji Hetereoskedastisitas 

Tuijuian dari peinguijian ini adalah u intuik me inguiji apakah dalam 

se ibuiahMode il Re igre isi te irjadi ke itidaksamaan varians dari re isiduial 

satui pe ingamatan ke ipe ingamatan lainnya. Jika Varian dari re isiduial 

suiatui pe ingamatan yang lain te itap maka dise ibuit He ite iroske idastistas, 

de ingan kata lain bila te irjadi He ite iroke idastisitasdapat dide ite iksi 

de ingan me ilihat Scatte irplot dari hasil pe ingolahan data dari pake it 

statistik dalam kompuite ir yaitui deingan me ilihat pola Scatte irplot 

Uji Hipotesis  

Uji t (Uji Parsial)  

Ghozali (2018, 152) mengatakan bahwa uji t digunakan untuk 

mengetahui masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Jika thitung > ttabel atau nilai signifikansi uji t < 0,05 

maka disimpulkan bahwa secara individual variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel terikat. 

Nilai koefisien determinasi atau adjusted R2 antara nol dan satu. 

Nilai koefisien determinasi atau adjusted R2 yang mendekati satu, 

yang artinya menunjukkan adanya pengaruh variabel bebas (X) 

yang besar terhadap variabel terikat (Y). Sebaliknya jika nilai 

koefisien determinasi atau adjusted R2 semakin kecil atau 



mendekati nol, maka dapat dikatakan pengaruh variabel bebas 

(X) adalah kecil terhadap variabel terikat (Y) (Ferdinand, 

2014, p. 241). 

Analisis Moderasi / Moderated Regression Analysis 

(MRA) 

Dalam analisis re igre isi mode irator Se imuia asuimsi re igre isi 

be irlakui, artinya asuimsi-asuimsi dalam analisis re igre isi 

mode irator sama de ingan asuimsi-asuimsi dalam analisis re igre isi. 

Dalam pe ine ilitian ini dapat digu inakan uiji inte iraksi mode irate id 

re igre ission analysis (MRA). Hipote isis mode irating dite irima jika 

variabe il mode irasi ke ipe imilikan manaje irial me impuinyai 

pe ingaruih signifikan te irhadap nilai pe iruisahaan, yakni koe ifisie in 

haruis signifikan pada 0,05.  

Hasil dan Analisis Data 

Uji Validitas  

Validitas menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 

berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan 

tugasnya mencapai sasarannya. Validitas berhubungan 

dengan kenyataan (actually). Uji signifikan dilakukan dengan 

membandingkan nilai r hitung dengan r tabel  untuk degree of 

freedom (df) = n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jika 

r hitung  lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir 

atas pertanyaan atau indikator  tersebut dinyatakan valid. 

(Ghozali, 2011). Berikut adalah hasil dari uji validitas data: 

Tabel Hasil  

Uji Validitas 

Variabel Item 

Pertanyaan 
rhitung rtabel Keterangan 

Kompetens

i (X1) 

X1.1 0.809 0.248 Valid 

X1.2 0.860 0.248 Valid 

X1.3 0.885 0.248 Valid 

X1.4 0.851 0.248 Valid 

Teknol 

ogi 

Inform

asi(X2) 

X2.1 0.850 0.248 Valid 

X2.2 0.674 0.248 Valid 

X2.3 0.764 0.248 Valid 

X2.4 0.836 0.248 Valid 

Motivasi  

(Z) 

X3.1 0.797 0.248 Valid 

X3.2 0.820 0.248 Valid 

X3.3 0.769 0.248 Valid 

X3.4 0.852 0.248 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y.1 0.889 0.248 Valid 

Y.2 0.891 0.248 Valid 

Y.3 0.775 0.248 Valid 

Y.4 0.934 0.248 Valid 

 

Y.5 0.912 0.248 Valid 

  Sumber: Data primer diolah, 2023 

Uijil silgnilfilkan dillakuikan deilngan cara me ilmbandilngkan nillail 

daril r hiltuing deilngan r tabeill deilngan keilteilntuian deilgreile il of freile ildom (df) 

= n -2, dilmana n me ilruipakan  juimlah sampe ill peilne illiltilan. Juimlah 

sampe ill (n) pada peilne illiltilan ilnil adalah seilbanyak 45,  maka beilsarnya 

df yailtui 45-2 = 43, deilngan silgnilfilkasil 5% dildapat r tabeill = 0,248. 

Beilrdasarkan tabeill 4.3 r hiltuing leilbilh beilsar daril r tabe ill ilnil 

me ilnuinjuikkan bahwa i lndilkator Kompeiteinsi, Teiknologi Informasi, 

Motivasi dan Kineirja Karyawan adalah valild. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas berguna untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatan reliable 

jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten dari 

waktu ke waktu. Hasil dapat dikatakan reliable bilamana nila 

Cronbach Alpha > 0,6. 

Tabel  

Uji Reliabel  

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Komptensi (X1) 0,872 Reliabel 

Teknologi 

Informaii(X2) 
0,784 Reliabel 

Motivasi  (Z) 0,821 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan(Y) 

0,929 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel dilihat bahwa tiap-tiap variabel memiliki nilai  

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini adalah reliable. 

 

 Uji Normalitas 
Normal P Plot of Regression 

Standardized Residual Dependen Variabel : KINERJA KARYAWAN 

 
         Sumber: Data primer diolah, 2023 

Be ilrdasarkan Tabeill 4.5 me ilnuinjuikkan bahwa data me ilnye ilbar dilse ilkiltar 

garils dilagonal dan me ilngilkuitil arah dilagonal,maka reilsilduial 

te ilrdilstrilbuisil normal. Se ildangkan jilka data me ilnye ilbar jauih daril garils 

dilagonal ataui tildak me ilngi lkuitil arah dilagonal, maka re ilsilduial tildak 

te ilrdilstrilbuisil normal. Pada ouitpuit dilatas dapat dilke iltahuiil bahwa data 

me ilnye ilbar dilse ilkiltar garils di lagonal dan me ilngililkuitil arah garils dilagonal, 

maka data re ilsilduial be ilrdilstrilbuisil normal.  

 

Uji Autokorelasi 

Auitokore ilasi adalah kore ilasi yang te irjadi diantara anggota-anggota 

dari se irangkaian pe ingamatan yang te irsuisuin dalam se irangkaian waktu i 

(time i se irie is data), ataui te irsuisuin dalam rangkaian ruiang (cross se iction 

data). 

Tabel  

Uji Autokorelasi  

Model  Durbin - 

Watson 

Keterangan 

   1 1.420 Tidak Terjadi Autokorelasi  

 

 

 

 

 

 



 
 

Dari Tabeil diatas dipe irole ih nilai DW se ibe isar 1,420. De ingan 

de imikian nilai DW be irada diantara -2 de ingan 2, ataui be isar dari 

-2 dan ke icil dari 2. Maka dapat disimpu ilkan bahwa tidak te irjadi 

kasuis auitokore ilasi dalam mode il analisa yang digu inakan pada 

pe ine ilitian ini. 

 

Uji Multikolonieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Kompetensi 0.293 3.416 

Teknologi Informasi  0.308 3.250 

 Motivasi  0.307 3.256 

   Sumber: Data primer diolah, 2023 

Beilrdasarkan tabeill 4.7 dillilhat bahwa varilabeill kompetensi, 

teknologi informasi dan motivasi tildak teilrjadil muiltilkolonileilriltas hal 

ilnil dil buiktilkan deilngan nillail toleilranceil varilabeill Kompetensi, 

Teknologi Informasi dan Motivasi leilbilh beilsar daril 0,10 dan nillail 

VIlF nya kuirang daril 10.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser 

pada tabel dapat dilihat bahwa signifikannya pada masing-masing 

variabel bernilai lebih dari 0,05. dan dapat dikatakan bahwa hal 

ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi pada penelitian ini. dan variabel-variabel independen 

dapat dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji t ( Uji Parsial )  

Uijil t pada dasarnya me ilnuinjuikkan se ilbe ilrapa jauih pe ilngaruih tilap-

tilap varilabe ill ilnde ilpe ilnde iln se ilcara ilndi lvilduial te ilrhadap vari labe ill 

de ilpeilnde iln. U ijil t dillakuikan de ilngan cara me ilmbandilngan t hiltuing 

de ilngan t tabe ill dan tilngkat silgnilfilkansil 0,05. Billa nillail t hiltuing 

> t tabeill dan nillail silgnilfilkansil < 0.05 lalui H0 diltolak dan Ha 

dilte ilrilma yang artilnya bahwa vari labe ill be ilbas be ilrpe ilngaruih 

silgnilfilkan te ilrhadap varilabe ill te ilrilkat. De ilngan t tabe ill dil pe ilrole ilh 

se ilbe ilsar 0,679 deilngan de ilrajat ke ilbe ilbasan df = n-k-1 = 45-3-1= 

41. 

1. Vari labe ill Kompe ite insi me ilmillilki l nillail t hiltuing 5,414 dan 

nillail silgnilfilkansil 0,000 se ilhilngga hilpote ilsils H1 

diterima. Kompe ite insi be ilrpeilngaruih silgnilfilkan 

te ilrhadap Kilne ilrja Karyawan. Hal i lnil dil buiktilkan 

de ilngan nillail t hiltuing 5,414 leilbi lh be ilsar daril nillail t tabe ill 

1,662 dan  nillail silgnilfilkansil 0,000 le ilbilh keilcill daril 0,05. 

2. Varilabe ill Teiknologi Informasi me ilmillilkil nillail t hi ltuing 2,991 

dan nillail silgni lfilkansil 0,005 se ilhilngga hi lpote ilsils H2 

diterima. Harga be ilrpe ilngaruih silgnilfilkan te ilrhadap Kilne ilrja 

Karyawan. Hal i lni l dilbuiktilkan deilngan nillail t hi ltuing 2,991 

le ilbilh be ilsar daril ni llail t tabeill 1,662 dan nillail silgnilfilkansil 0,005 

le ilbilh ke ilcill daril 0,05. 

 

UJI R2 ( Koefisian Determinan) 

 

 

Model 

 

R 

 

R 
Square 

 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .918a .843 .832 1,63578 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Be ilrdasarkan tabe ill dapat dillilhat bahwa be ilsarnya adjuisteild R squiare il 

adalah 0,832 atau i se ilbe ilsar 83,2% . Dapat di lsilmpuilkan bahwa 

kontrilbuisil varilabe ill Kompe ite insi, Teiknologi Informasi dan Motivasi 

me ilmpe ilngaruihil varilabe ill Ki lne ilrja Karyawan se ilbe ilsar 83,2% se ildangkan 

silsanya se ilbe ilsar 16,8% diljeillaskan ole ilh varilabe ill lailn yaitui lingkuingan 

ke irja dan peindidikan. 

 

Analisis Moderasi / Moderated Regresion Analysis (MRA)  

1. Konstanta = -5,229  

Konstanta se ibe isar -5,229 artinya, jika Pe ingaruih Pe iningkatan 

Kompe ite insi, Pe ingguinaan Teiknologi Informasi dan Motivasi 

X1*Z tidak me ingalami pe iruibahan ataui sama de ingan nol, maka 

Kine irja Karyawan Pada Balai Ke iluiarga Be ire incana Ke icamatan 

Banyuimanik Se imarang (Y) akan se ibe isar 5,229 point.  

2. Koe ifisiein re igre isi Pe ingaruih Peiningkatan Kompe ite insi dan 

Teiknologi Informasi te irhadap Kine irja Karyawan  = 0,919  

Koe ifisiein re igre isi positif (se iarah) artinya, jika Pe ire incanaan 

Peingaruih dan Peingguinaan Te iknologi Informasi (X) me iningkat 

se ibe isar 1 point, maka Kine irja Karyawan Pada Balai Ke iluiarga 

Be ireincana Ke icamatan Banyuimanik Se imarang (Y) akan 

me iningkat se ibe isar 0,919 point dan se ibaliknya, de ingan asuimsi 

variabe il lain konstan.  

 

3.  Koe ifisiein re igre isi Motivasi te irhadap Kine irja Karyawan  = 

0,844 

Koe ifisiein re igre isi positif (se iarah) artinya, jika Motivasi (Z) 

me iningkat se ibe isar 1 point, maka Kine irja Karyawan Pada Balai 

Ke iluiarga Be ire incana Ke icamatan Banyuimanik Se inarang (Y) 

akan me iningkat se ibe isar 0,844 point dan se ibaliknya, de ingan 

asuimsi variabe il lain konstan. 

Pembahasan  
1. Pe ingaru ih Pe iningkatan Kompe ite insi (X1) Te irhadap Kine irja 

Karyawan (Y) 

Be irdasarkan hasil IBM SPSS 25 pada u iji t dike itahuii nilai be ita 

X1 se ibeisar 0,440 beirnilai positif yang be irarti ke itika Peingaru ih 

Peiningkatan Kompe ite insi me iningkat, maka kine irja karyawan 

ce inde iruing me iningkay de ingan nilai signifikan 0,000 le ibih ke icil 

dari 0,05 dan nilai t hitu ing 3,856 leibih be isar dari nilai tabe il 

1,662. Hal ini be irarti Peingaruih Kompe ite insi se icara signifikan 

me impe ingaruihi Kine irja Karyawan, se ihingga H1 diterima. 

De ingan de imikian dapat disimpuilkan bahwa be irdasarkan 

pe inguijian te irhadap 45 reisponde in karyawan pada Balai 

Ke iluiarga Be ire incana di Ke icamatan Banyuimanik pe inguijian ini 

se icara statistik me imbuiktikan bahwa Pe ingaruih Kompe ite insi 

me iruipakan faktor yang be irpe ingaruih dalam diri karyawan pada 

Balai Ke iluiarga Be ire incana di Ke icamatan Banyu imanik 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0.667 0.916  0.728 0.471 

Kompetensi  0.070 0.089 0.219 0.789 0.435 

Teknologi 

Informasi 

-0.153 0.102 -0.403 -1.493 0.143 

Motivasi  0.116 0.116 0.100 1.154 0.255 



Se imarang uintuik me iningkatkan kine irja karyawan agar 

be ike irja leibih baik lagi. 

2. Pe ingaru ih Pe ingguinaan Te iknologi Informasi (X2) 

Te irhadap Kine irja Karyawan (Y) 

Be irdasarkan hasil IBM SPSS 25 pada u iji t dike itahuii nilai 

be ita X2 seibeisar 0,189 beirnilai positif yang be irarti ke itika 

Peingguinaan Te iknologi Informasi me iningkat maka 

Kine irja Karyawan me iningkat deingan nilai signifikan 

0,097 leibih ke icil dari 0,05 dan t hituing 1,700 le iboh beisar 

dari nilai 1,662. Hal ini be irarti Teiknologi Infomasi 

me impe ingaruihi Kine irja Karyawan, se ihingga H2 

diterima. Pe inguijian ini se icara statistik me imbuiktikan 

bahwa Teiknologi Informasi be irpeingaruih positif te irhadap 

Kine irja Karyawan pada Balai Ke iluiarga Be ire incana di 

Ke icamatan Banyuimanik Se imarang. 

3. Motivasi (Z) Meimodeirasi Peingaru ih Pe iningkatan 

Kompe ite insi(X1) te irhadap Kine irja Karyawan(Y) di 

Balai Keiluiarga Beire incana Ke icamatan Banyu imanik 

Se imarang. 

De ingan taraf nyata (probabilitas) = 5% = 0,05 dan dari 

hasil Re igre isi Mode il Mode irate id Reigre ission Analysis 

(MRA) dipe irole ih probabilitas t-hitung = 0,847. 

Be irdasarkan hasil olah data dipe iroleih nilai probabilitas 

t-hitung ( 0,847) > Leive il of Significant (0,05), maka Ho 

dite irima ataui Ha ditolak, se ihingga dapat disimpu ilkan 

bahwa variabe il Mode irasi X1*Z tidak be irpe ingaruih 

signifikan te irhadap Kine irja Karyawan pada Balai 

Ke iluiarga Be ire incana di Ke icamatan Banyuimanik H3 

Ditolak.  Hal ini Be irarti Motivasi tidak Me imode irasi 

Peingaruih Pe iningkatan Kompe ite insi teirhadap Kine irja 

Karyawan pada Balai Ke iluiarga Beire incana di Ke icamatan 

Banyuimanik Se imarang. 

4. Motivasi(Z) Meimodeirasi Peingguinaan Te iknologi 

Informasi(X2) Te irhadap Kine irja Karyawan(Y) di 

Balai Keiluiarga be ire incana Ke icamatan Banyu imanik 

Se imarang. 

De ingan taraf nyata (probabilitas) = 5% = 0,05 dan dari 

hasil Re igre isi Mode il Mode irate id Reigre ission Analysis 

(MRA) dipe irole ih probabilitas t-hitung = 0,964.  

Be irdasarkan hasil olah data dipe iroleih nilai probabilitas 

t-hitung ( 0,964) > Leive il of Significant (0,05), maka Ho 

dite irima ataui Ha ditolak, se ihingga dapat disimpu ilkan 

bahwa variabe il Mode irasi X2*Z tidak be irpe ingaruih 

signifikan te irhadap Kine irja Karyawan pada Balai 

Ke iluiarga Be ire incana di Ke icamatan Banyuimanik H4 

ditolak.  Hal ini Be irarti Motivasi tidak Me imode irasi 

Peingaruih Pe ingguinakan Te iknologi Informasi te irhadap 

Kine irja Karyawan pada Balai Ke iluiarga Be ire incana di 

Ke icamatan Banyuimanik Se imarang.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
1. Peingaruih Pe iningkatan Kompe ite insi ( X1 ) se icara sinifikan 

me impe ingaruihi Kine irja Karyawan (Y) pada karyawan 

Balai Ke iluiarga Be ire incana di Ke icamatan Banyuimanik 

Se imarang. De ingan hasil variabe il Peiningkatan 

Kompe ite insi t hituing 3,856 dan t tabeil 1,662 ( 3,856 > 

1,662 ). Nilai signifikan 0,000 ( 0,000 < 0,05 ) dan nilai 

koe ifisie in be ita se ibe isar 0,440. 

2. Peingguinaan Te iknologi Informasi ( X2 ) me impe ingaruihi 

Kine irja Karyawan ( Y ) pada karyawan Balai Ke iluiarga 

Be ireincana di Ke icamatan Banyuimanik Se imarang. De ingan hasil 

variabe il Peiningkatan Teiknologi Informasi  t hitu ing 1,700 dan t 

tabe il 1,662 ( 1,700 > 1,662 ). Nilai signifikan 0,097 ( 0,097 <  

0,05 ) dan nilai koe ifisie in be ita se ibe isar 0,189. 

3. Motivasi ( Z ) me impe ingaruihi Kine irja Karyawan ( Y ) pada 

karyawan Balai Ke iluiarga Beire incana di Ke icamatan 

Banyuimanik Se imarang. De ingan hasil variabe il motivasi t 

hituing 3,193 dan t tabe il 1,662  ( 3,193 > 1,662 ). Nilai 

signifikan 0,003 ( 0,003 < 0,05 ) dan nilai koe ifisie in be ita seibe isar 

0,356. 

4. Kine irja Karyawan ( Y ) me impe ingaruihi variabe il Pe iningkatan 

Kompe ite insi (X1), Peingguinaan Teiknologi Informasi (X2), dan 

Motivasi (Z) pada karyawan Balai Ke iluiarga Be ire incana di 

Ke icamatan Banyuimanik Se imarang. 

 

Implementasi Manajerial  

Implementasi adalah proses mewujudkan rencana. Manajemen 

implementasi adalah tata kelola dan kepemimpinan yang bertindak 

dengan ide, rencana, metode, desain, prinsip, etika, dan motivasi 

untuk melakukan dalam upaya mewujudkan tujuan. Oleh karena itu, 

implementasi adalah sebuah proses tindakan yang harus konsisten 

dan patuh pada rencana awal yang sudah sangat terkalkulasi risiko 

dan manfaatnya. Jadi, manajemen implementasi mencakup semua 

proses keterlibatan dan keterhubungan pihak-pihak terkait, teknologi, 

pengetahuan, keterampilan, sistem, prosedur, tata kelola, 

kepemimpinan, etika dan integritas pribadi, dari awal hingga akhir 

untuk mendapatkan sebuah harapan baru sesuai tujuan dalam 

lingkungannya, termasuk keberanian untuk membuat perubahan 

yang diperlukan sesuai risiko dan tantangan. 

 

Saran  
1. Ke ituia Koordinator Balai Ke iluiarga Be ire incana Ke icamatan 

Banyuimanik Se imarang dapat se imakin me iningkatkan ke iadilan, 

pe irhatian, pe inghormatan, me ingkomuinikasikan informasi, 

me imbe irikan motivasi dan dorongan dalam me imimpin 

karyawannya agar kine irja se imakin me iningkat. 

2. Karyawan dan Ke ituia Koordinator Balai Keiluiarga Be ire incana 

Ke icamatan Banyuimanik Se imarang dapat se imakin kre iatif, 

te irbuika, inte iraktif, saling pe ircaya dan ju ijuir dalam 

be irkomuinikasi. 

3. Karyawan Balai Ke iluiarga Be ire incana Ke icamatan Banyuimanik 

Se imarang diharapkan dapat se imakin disiplin de ingan 

me iningkatkan ke ite ipatan waktui, pe imanfaatan sarana de ingan 

e ifisiein, be irtangguing jawab dalam pe ike irjaan dan taat pada 

pe iratuiran. 

4. Karyawan Balai Ke iluiarga Be ire incana Ke icamatan Banyuimanik 

Se imarang diharapkan dapat me iningkatkan kine irja dalam se igi 

kuiantitas, kuialitas, e ifisie insi dan komitme in. 
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